BAB |V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kondist Umum SMP N 1 Wiradesa K abupaten Pekalongan
1. Letak Geografis

SMP N 1 Wiradesa terletak di kelurahan Pekuncengakmtan
Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. Mempunyai lahamasé.655 m2 dengan
luas tanah yang sudah dibangun 3.48% m2.

SMP N 1 Wiradesa dapat dijangkau dari semua jurukarena
berada dalam jalur pantura, sehingga sekolahan kaya akan prestasi ini
dapat diakses oleh berbagai kendaraan dan angkutaom, yang
memudahkan transportasi peserta didik, guru dayalsm.

Batas-batas SMP N 1 Wiradesa:

a. Sebelah barat berbatasan dengan SD Pekuncen 1.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan tempat fotocopyan
c. Sebelah timur berbatasan dengan toko baju “Barokah”

d. Sebelah utara berbatasan dengan tempat pemakansam’um

B. Deskripsi Data Pendidikan Akhlak di SMP N 1 Wiradesa

Data tentang pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPwWradesa
yaitu meliputi tentang pendidikan akhlak yang dikegan melalui pembiasaan,
kegiatan keagamaan yang msuk ke dalam program @&iJuga melalui
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Islam (PBBta-data tersebut
yaitu:

1. Melalui Pembiasaan
Pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradesa yang diajarkaelalui

pembiasaan meliputi, mengucapkan salam ketika mémasangan, baik

"Hasil dokumentasi SMP N 1 Wiradesa yang diperoleti dapak Miftahudin, selaku
kaur TU SMP N 1 Wiradesa bagian urusan umum, padiaSabtu tanggal 25 Februari 2012 di
ruang TU.

Hasil observasi, pada hari Senin tanggal 20 Febr2@i2 di SMP N 1 Wiradesa.

41



ruang guru, kepala sekolah, TU dan ruang kelagaliegrtangan dengan
guru, kepala sekolah dan karyawan ketika bertenmjalan, membaca Al
Quran setiap pagi sebelum jam pertama dimulaiddeersebelum dan
sesudah pelajar&rSelain itu juga diadakan “jumat bersih”, karenaghn
diadakannya jumat bersih tersebut akan menjadiuskebiasaan bagi
peserta didik untuk menjaga kebersifan.

2. Melalui Kegiatan Keagamaan

Pendidikan akhlak yang diajarkan melalui kegiataagamaan salah
satunya adalah melalui peringatan hari besar Isfang merupakan salah
satu program dari organisasi intra sekolah (O8IBpngan diadakannya
kegiatan keagamaan akan ada kerja sama antar an@&®85 karena pasti
akan ada susunan panitia yang secara tidak langakag mengajarkan
tentang menjalin persaudaraan dan saling kerja sii@an menyelesaikan
suatu pekerjaan.

3. Melalui pembelajaran mata pelajaran PAI

Sesuai dengan observasi yang telah peneliti lakdk&elas VII. 1,
pendidikan akhlak yang sedang diajarkan pada presedelajaran hari itu
adalah materi tentang sabar dan faBfada proses pembelajaran tersebut,
guru PAlI membagi pserta didik menjadi 3 kelompokig/anasing-masing
kelompok terdiri dari 10 orang. Pada saat itu ihwl¢ah selaku guru PAI
menggunakan metode kisah yang menceritakan tensaagu peristiva
keluarga yang sedang mendapatkan musibah, setielplserta didik disuruh

untuk memberikan pendapat atau komentar terhaddptipa yang telah

®Hasil wawancara dengan ibu Kholifah, selaku gurd, pada hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.

“Hasil observasi di SMP N 1 Wiradesa, pada hari tamggal 24 Februari 2012.

®Hasil wawancara dengan ibu Kholifah, selaku gurd, pada hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.

®Hasil observasi saat pembelajaran di ruang kelds pédda hari Jumat tanggal 24
Februari 2012.
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diceritakan tersebut. Selain jujur dan disiplintterya ada materi lain seperti
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungariteaiah’

Berdasarkan data tersebut yang telah penulis paparlang
termasuk kedalam pendidikan akhlak terhadap Alldhladn membaca Al-
guran setiap pagi sebelum jam pelajaran pertandarg&an yang termasuk
kedalam pendidikan akhlak terhadap makhluk (sesamaausia) adalah
mengucapkan salam, bersalaman, dan menjalin perssaud Ada juga
akhlak terhadap diri sendiri yaitu jujur, disiplimenjaga kebersihan badan,
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. Lain daripadada lagi akhlak
terhadap lingkungan hidup yaitu menjaga kebersimgkungan kelas dan
lingkungan sekolahan.

Dalam mengajarkan pendidikan akhlak tersebut, neetgdng
digunakan oleh guru SMP N 1 Wiradesa Kabupaten |Began adalah
melalui pemahaman, pembiasaan dan teladan yang baik, guru PAI
khususnya, melalui pembelajaran pendidikan agantamIsmemberikan
informasi atau pemahaman kepada peserta didik bakidak yang baik itu
perlu dimiliki oleh setiap orang. Kemudian selurkbmponen sekolahan
berperan serta dalam mewujudkan peserta didik umierkiliki akhlak yang
baik dengan cara memberikan contoh untuk membiasdka melatih diri
peserta didik untuk berbuat baik yang sesuai deaganat Islam.

ltulah data-data mengenai pendidikan akhlak di WP Wiradesa
yang dapat penulis deskripsikan. Lain daripada dalam pengajaran
pendidikan akhlak tersebut, juga terdapat faktondp&ung dan faktor
penghambat. Serta juga ada sanksi ketika diketathaipeserta didik yang
tidak menerapkan pendidikan akhlak di lingkungakokh. Bagi peserta
didik yang diketahui melanggar akan dilaporkan kugBP, kemudian diberi
peringatan ketika melanggar satu kali, akan dila@rikor jika melanggar dua
kali dan jika melanggar lebih dari dua kali akaaddikan pemanggilan orang
tua dari pihak sekolah.

"Hasil dokumentasi yang diperoleh dari ibu Kholifaklaku guru PAI, pada hari Selasa
21 Februari 2012, di ruang guru.
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Sebagai contoh dari pelanggaran peserta didik yatika tidak
membuang sampah pada tempatnya akan diberi teteniebih dahulu dari
guru yang mengetahuinya. Setelah peserta didils tevenerus ditegur oleh
gurunya, maka lama-kelamaan menjaga kebersihanakan menjadi
kebiasaan bagi dirinya yang akan diterapkan didgablingkungan.

Seperti yang telah peneliti sebutkan diatas, batada faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam mengajarkadigikan akhlak.
Yang menjadi faktor pendukung diantaranya adalamgeeai program
sekolah yaitu tentang kegiatan keagamaan yang [emggaranya adalah
melalui program kerja OSIS di SMP N 1 Wiradesajkwum tentang materi
akhlak, yaitu disampaikan melalui pembelajaran npahajaran PAI, dan
adanya tata tertib yang memang harus dipatuhi ggélruh komponen yang
ada di SMP N 1 Wiradesa, baik guru, kepala sekoteserta didik dan
karyawan. Dan yang menjadi faktor penghambat yaimangnya kesadaran
diri dan dukungan penuh dari guru lain, terkadashe guru yang tidak begitu
perduli terhadap kepribadian siswa, adanya tatdo teekolah Padahal untuk
mengajarkan pendidikan akhlak itu tidak hanya tudas guru PAI saja,
tetapi semua guru harus berperan serta dalam naekgajpendidikan akhlak
kepada peserta didfk.

Selain faktor pendukung dan penghambat juga tetdapafaat dan
tujuan dari diajarkannya pendidikan akhlak di SMP IN Wiradesa.
Manfaatnya adalah bisa menjadikan peserta didikkulpérperilaku baik.

Seperti yang dikatakan oleh ibu Kholifah: “manfaatnitu bisa
menjadikan peserta didik bersikap baik, pendidikan tidak selalu hitam
diatas putih, tidak normatif saja, tidak hanya ysadjnya tidak tahu menjadi
tahu tapi kan juga menjadikan perilaku siswa merjaik”

Yang menjadi tujuan dari diajarkannya pendidikahlak di SMP N
1 Wiradesa adalah karena sesuai kurikulum yanglalideya terdapat
pembelajaran tentang materi akhlak. Karena sek@lala bukan hanya

menjadikan anak menjadi pintar, akan tetapi jugagagrkan akhlak. Di

®Hasil wawancara dengan ibu Kholifah, selaku guru, pada hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.
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dalam masyarakat pun akhlak juga sangat diperlukaaknya pintar tetapi
akhlak buruk sama saja tidak memiliki kepribadiamg bernilai positif dari

masyarakat selain itu agar punya rasa empati dapasi dengan teman. Jika
peserta didik pintar dan memiliki akhlak yang ba#ntunya akan menjadi

nilai plus tersendiri bagi dirinya.

C. Implementas dan Analisis Pendidikan Akhlak di SMP N 1 Wiradesa

Pendidikan akhlak ditanamkan sejak penerimaan geditik tahun
ajaran baru. Akhlak tersebut dipraktekkan oleh mana, peserta didik dan
karyawan ketika bertatap muka dan berkomunikasigaenwali murid
ataupun dengan calon peserta didik baru, kemudikemtbangkan dalam
setiap kegiatan yang dilakukan di lingkungan sdkolaeperti proses
pembelajaran dan interaksi dengan guru dan karyawan

Di lingkungan sekolah, guru, karyawan dan peseitik charus
bersikap sesuai dengan aturan yang telah dibupértsesikap memasuki
ruang kelas, ruang guru, ruang TU, dan ruang Bkapsiterhadap seluruh
warga sekolahan, cara berpakaian dan sebagainydidikan akhlak di SMP
N 1 Wiradesa diantaranya:

1. Mengucapkan salam ketika memasuki ruang guru, rdahgruang BK
dan sebagainya.

. Bersalaman ketika bertemu di jalan.

. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran.

. Memeringati hari besar Islam

. Membaca Al qur'an setiap pagi.

Jujur

. Disiplin

© N o A W N

. Menjaga kebersihan

°Hasil wawancara dengan ibu Kholifah selaku guru,R#sda hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.

Hasil wawancara dengan ibu Kholifah selaku guru,Rlda hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.
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9. Membina persaudaradn

Mengucapkan salam sebelum memasuki sebuah ruandgaha
sebuah aturan yang memang harus diajarkan kepadtaaaak agar terbiasa
bersikap sopan terhadap siapa pun. Melatih sopatars&epada anak-anak
merupakan tanggung jawab orang tua di rumah daa garu di sekolah.
Karena salam adalah penghormatan keberkahan dlah Antuk kaum
muslimin.

Yang dinamakan mengajarkan sopan santun tidak haseygyucap
salam, akan tetapi masih sangat banyak. Sepertyddiersalaman ketika
bertemu seseorang di jalan. Di dalam Islam purhtdiajarkan, untuk saling
berjabat tangan sambil mengucapkan salam ketikerbarsesama muslim.
Akan tetapi, tetap ada aturannya siapa yang dipsrkan utuk saling
berjabat tangan, yaitu seorang perempuan dengaempaan, laki-laki
dengan laki-laki, guru dengan murid, boleh berjalagan antara laki-laki
dengan perempuan jika sudah muhrim.

Di dalam Islam juga diajarkan alangkah baiknya maratbismillah
dulu sebelum melakukan suatu perbuatan, dan kedilkssai melakukan suatu
kegiatan hendaklah diakhiri dengan doa atau uchpardalah.. Sebagai umat
muslim, hendaklah kita mengikuti ajaran-ajaran yaaigh diajarkan di dalam
Islam. Dan tetap berpegang teguh pada Al Quran fedist. Jagalah Al
Quran dengan cara membacanya setiap hari. Selmgath pembiasaan,
pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradesa juga disakgraiatau diajarkan
melalui kegiatan peringatan hari besar Islam dalaloigpembelajaran PALL
Dengan memeringati hari besar Islam berarti pes#idik diajarkan untuk
mengetahui dan memahami makna dari kegiatan-kegisgesebut. Dan
dengan diajarkan pendidikan akhlak melalui pembedai, peserta didik akan
lebih mengetahui betapa penting dan bermanfaatapéartg pendidikan
akhlak seperti taat kepada ulil amri, yang dimksliglni adalah guru dan

orang tua, taat kepada ulil amri juga dapat diartikaat kepada peraturan

“Hasil dokumentasi yang diperoleh dari ibu Kholifablaku guru PAI, pada hari Selasa
21 Februari 2012, di ruang guru.
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sekolah, karena peraturan tersebut dibuat ataspdlestan dari guru dan
kepala sekolah. Selain itu, pendidikan akhlak yatigjarkan melalui
pembelajaran PAI adalah tentang berlaku jujur, isaberta menjaga
kebersihan.

Menurut pengamatan peneliti, kegiatan harian yaitakwukan di
SMP N 1 Wiradesa untuk menanamkan pendidikan akblalah tepat dan
sesuai dengan ajaran agama Islam. Ketika berjabgbah pun tidak keluar
dari ajaran Islam, dalam artian tidak dibebaskanjabat tangan antara
peserta didik putra dan putri, hanya guru perempigagan guru perempuan,
guru laki-laki dengan guru laki-laki, peserta didigngan guru, begitu pula
dengan staf karyawan, dan berhubung kepala sek@daki-laki, maka yang
bersalaman dengan kepala sekolahnya hanya gukedgawan laki-laki.

Pengucapan salam ketika memasuki setiap ruanganalk&kamar
mandi sudah dibiasakan oleh seluruh komponen dekolabaik kepala
sekolah, guru, peserta didik dan karyawan. Semugpkoen sekolah sudah
melaksanakan pendidikan akhlak yang ada di SMPWIiradesa, termasuk
membaca Al Qur'an setiap pagi sebelum mulai pedajgrertama dan berdoa
sebelum dan sesudah pelajaran.

Pendidikan akhlak yang diimplementasikan di SMP MVitadesa
yaitu mengucap salam ketika memasuki ruang gurangurU dan ruang
kepala sekolah, berjabat tangan ketika bertemalanj membaca Al Qur'an
setiap pagi sebelum pelajaran pertama, berdoa usebelan sesudah
pelajaran, jujur, disiplin atau taat, menjaga ksiem, dan membina
persaudaraan. Untuk mengajarkan pendidikan akhl@ara guru
menggunakan metode pembiasaan dan teladan yang baldapun

implementasinya adalah sebagai berikut:

1. Mengucapkan Salam
Dalam Islam diajarkan kepada kita untuk mengucapata salam
disertai dengan tatapan yang bersifat persaudatd@apan salam tersebut

bisa dilakukan ketika kita bertemu sesama musligerthi dengan berjabat
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tangan dan dengan senyuman, lebih-lebih jika Ki@namemasuki sebuah
ruangan alangkah baiknya kita mengucapkan “Assdidaikum” terlebih
dahulu. Keharusan mengucapkan salam ini, dijadik@bagai salah satu
pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradesa yang haslals dilakukan oleh
seluruh komponen sekolah jika akan memasuki ruangarutama untuk
peserta didik harus dilatih untuk terbiasa mengkaapsalam ketika akan
masuk ke ruang guru, TU, BK dan ruangan lainnyaiekamar mandi.
Dengan dilatihnya peserta didik untuk mengucapaians, akan
menjadi kebiasaan yang akan selalu diulang-ulaegeia didik dilatih untuk
terbiasa mengucapkan salam dengan cara kebiasaasodih atau teladan
yang baik dari seluruh guru dan kepala sekolale@agg jika disapa dengan
ramah tentu hatinya akan sangat senang, apalagishpaan itu disertai
dengan doa bagi keselamatannya. Dengan sapaam®”saag begitu tinggi
nilai keakrabannya. Jadi, secara tidak langsungrigelkomponen sekolah
yang ada di SMP N 1 Wiradesa saling mendoakan &atwa lain karena
selalu mengucapkan salam ketika akan memasuki amantgerlebih untuk
peserta didik, selain mengajarkan pendidikan akkéglada mereka, peserta
didik juga akan mendapatkan pelayanan dari karyadesmgan baik jika dia

memasuki ruang TU guna keperluan tertentu.

2. Kgujuran

Kejujuran sangat urgensi jika berbicara tentandaddrkarena pada
dasarnya bahwa kejujuran harus dimiliki setiap grarerlebih jika kejujuran
diterapkan pada peserta didik yang terhitung miaséf pembentukan moral.

Kejujuran dilakukan oleh semua warga sekolah yategda SMP N
1 Wiradesa. Penerapannya yaitu dengan membiasadsert@ didik untuk
berkata jujur dan bertutur kata santun pada saaggumakan jasa layanan
bimbingan dan konseling, yakni harus mengungkapkasalah yang sedang
dihadapi dengan jujur serta harus bersikap jujuik&ediadakan ulangan
semesteran ataupun ujian nasional. Tidak hanyaditlingkungan sekolah

juga terdapat “kantin jujur”, yaitu setiap pesetidik yang membeli di kantin
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tersebut selalu membayar snack yang dibeli sesrmajah daftar harga yang
telah tersedid® Kejujuran ini diajarkan melalui kegiatan pembelaja PAI
materi tentang akhlak. Menurut peneliti, penyedideantin jujur” tersebut
merupakan salah satu pendukung untuk mengembamghadidikan akhlak
yang telah diajarkan kepada peserta didik. Karentuku mengajarkan
pendidikan akhlak tersebut, para guru di SMP N ITadésa tidak hanya
menggunakan teori saja, akan tetapi setiap gurubmekan contoh kepada
peserta didik, bagaimana caranya bersikap jujufat ujur yang telah
diajarkan ini, menurut peneliti sudah berhasilhditi dari sikap peserta didik
yang membeli snack di kantin jujur tersebut.

Peneliti sependapat bahwa kejujuran merupakan sikapperilaku
yang sangat diperlukan dan penting di berbagaikiingan, khususnya
lingkungan sekolah bagi peserta didik. Kejujurataki hanya dikemukakan
secara teoritis, melainkan disertai contoh-contobngket yang telah
dikemukakan yakni jujur dalam mengungkapkan masddahjujur ketika ada
ulangan harian ataupun ulangan semester dan ketlkaujian nasional.
Kejujuran sudah diterapkan di SMP N 1 Wiradesa.

Selain itu, kejujuran tidak cukup diterapkan digkmngan sekolah
saja, banyak hal yang harus dilakukankan dengasikia@rjujur yang sifatnya
sebagai pembentukan jati diri individu masing-mgspeserta didik yang
bertujuan menjadikan insan kamil. Kejujuran merw@ralksalah satu proses

untuk membekali peserta didik di masa yang akaandgat

3. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan pencerminan dari kepribadiaseorang.
Maka dari itu sikap disiplin perlu diajarkan kepagseserta didik.
Kedisiplinan tidak hanya diajarkan di lingkungarkaah, akan tetapi di
berbagai lingkungan, terutama lingkungan keluargaeka keluargalah
lingkungan yang paling utama dalam pembentukanili@gian seorang anak.

Di SMP N 1 Wiradesa telah diajarkan bagaimana earamtuk hidup

?Hasil observasi di SMP N 1 Wiradesa pada hari Juamgigal 23 Novemeber 2012.
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disiplin guna mendidik peserta didik untuk dapansrapkan kedisiplinan di
berbagai lingkungan dan untuk menghadapi masa dé&pagna kedisiplinan
akan sangat dibutuhkan jika sudah menghadapi dwamja. Kedisiplinan ini
diajarkan melalui pembiasaan, seperti halnya didias untuk mematuhi
peraturan sekolah.

Kedisiplinan tersebut diterapkan dalam hal bergakayaitu harus
sesuai dengan standar berpakaian yang telah digetap sekolah, mematuhi
setiap peraturan/tata tertib sekolah, yakni membaeasebelum dan sesudah
pelajaran serta membaca Al-quran setiap pagi sebehata pelajaran
pertama dimulai. Karena di SMP N 1 Wiradesa, memlmna sebelum dan
sesudah pelajaran, dan membaca Al-quran setiap pagiuk kedalam tata
tertib sekolah, serta peserta didik dibiasakanktitierlambat datang ke
sekolahan. Jika terlambat, bisa diberi sanksi yaewipa disuruh membuat
surat pernyataan tidak akan terlambat lagi. Dengembaca Al- Quran
setiap pagi berarti seluruh masayrakat SMP N 1 &fésa berusaha menjaga
Al-Quran, karena Al-Quran jugalah yang menjadi pedo hidup bagi
seluruh umat muslim. Dan peserta didik diwajibkartuk membawa Al-
Quran, jika tidak membawa akan dilaporkan ke guly Barena dia sudah
termasuk melanggar peraturan yang ada di sekofdhan.

Menurut peneliti, sikap disiplin sangat dibutuhkaleh setiap orang,
termasuk peserta didik. Jadi, sikap tersebut mhtingkatkan lagi demi masa
depan peserta didik yang akan mengalami dunia ketglah mereka lulus
sekolah. Karena di dalam sebuah karir dibutuhkd&apsidisiplin demi
kemajuan dan peningkatan mutu sumber daya manusia.

Kewajiban disiplin tidak cuma diterapkan di linglgam sekolah
saja, karena disiplin modal awal ketika pesertékditin meraih kehidupan
yang sukses. Tanpa peran guru dan orang tua, seanak ataupun peserta
didik tidak akan memahami arti dari sebuah kedispl, karena awal peserta

didik belajar adalah dari lingkungan keluarga. 8gba di SMP N 1

PHasil wawancara dengan ibu Kholifah selaku guru,Rida hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.
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Wiradesa penerapan kedisiplinan tidak hanya dikajibkepada peserta
didik saja, akan tetapi guru dan stafnya juga dbkapn mematuhi peraturan

yang telah ditetapkan.

4. Menjaga Kebersihan

Kebersihan sangatlah penting bagi kehidupan. Denganjaga
kebersihan kita akan sehat jasmani dan rohani. &denkebersihan di SMP N
1 Wiradesa dilakukan dengan cara membersihkan dmggn kelas dan
lingkungan sekolahan. Setiap kelas akan dibentdwaé piket harian untuk
membersihkan lingkungan kelas. Peserta didik divkajn untuk membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan. Tempapasaya pun
dibedakan antara sampah organik dan anordginBelain itu, diadakan
“jlumat bersih” dan diadakan perlombaan kebersihatarakelas ketika ada
classmitting atau pada hari ulang tahun SMP N laWésd’ Menjaga
kebersihan ini adalah salah satu pendidikan aktdlaBMP N 1 Wiradesa
yang diajarkan melalui pembiasaan.

Bukan hanya peserta didik yang diwajibkan untuk jegan
kebersihan, semua komponen sekolah diwajibkan uiietperan dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Di SMP N itaffé¢sa juga ada
tukang kebun yang bertugas untuk membersihkan dimgin sekolah.
Dengan adanya aturan tersebut, maka di SMP N 1dé8easudah diterapkan
untuk hidup sehat dengan cara menjaga kebersiHargkiungan sekolah.

Setelah beberapa hari melakukan observasi, salhambeberapa
peserta didik yang sedang melaksanakan piket hgaiag sudah terjadwal di
setiap kelas. Berarti, mereka sudah sadar dan namdegitu pentingnya
menjaga kebersihan jasmani dan rohani. Untuk selayg, diharapkan
peserta didik tetap menerapakn hidup sehat di de&mtdupan setiap peserta
didik.

“Hasil observasidi SMP N 1 Wiradesa pada hari Semiggal 20 Februari 2012.
“Hasil wawancara dengan ibu Kholifah selaku guru,Rida hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.
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5. Membina persaudar aan

Pergaulan anak dengan teman-temannya merupakan praes
pendidikan yang sedang berlangsung. Maka fungsigotaa adalah untuk
mengontrolnya pada setiap ia bergaul, karena lingko pergaulan akan
memengaruhi sikap dan perilaku anak.

Sebaiknya pendidikan rasa persaudaraan harus disejek dini
oleh kedua orang tua. Lebih-lebih ketika anak meabeteman
sepermainannya. Pendidikan rasa persaudaraan pmgs klitanamkan di
lingkungan pendidikan, agar peserta didik dapat betuk kepribadian
yang mampu menjalin hubungan persaudaraan deng&nabtar peserta
didik dan guru, serta karyawan.

Dalam hasil penelitian, saya mengamati ada sekelknpeserta
didik yang sedang menikmati makanan di depan k&ktta itu ada peserta
didik dari kelas lain yang berjalan di depan ketasreka. Sekelompok
peserta didik tersebut saling menyapa satu sama faereka tidak saling
acuh. Hal ini menggambarkan bahwa di SMP N 1 Wsadeikap
kekeluargaan dan barbagi kasih keakraban sudahlinerflan mampu
menjiwai hubungan sosial antara satu dengan yang llu dengan cara
seperti itulah membina persaudaraan diimplemeraas#ntar peserta didik.
Selain itu, ketika diadakan kegiatan keagamaan pétgurus OSIS, secara
tidak langsung mereka telah mendapatkan pendidgtdmak untuk saling
menjalin persaudaraan yaitu dengan cara salingrjpskena dalam susunan
kepanitiaan kegiatan tersebfit.

Dengan adanya kebiasaan saling menyapa, salingbaérfangan
antar guru dan pesert didik juga merupakan caraukuntembina
persaudaraan di lingkungan SMP N 1 Wiradesa. Ddllam pun telah
diajarkan untuk saling membina, menghargai peimaah baik sesama

muslim ataupun non muslim.

'*Hasil wawancara dengan ibu Kholifah selaku guru,Rida hari Selasa 21 Februari
2012, di ruang guru.

52



Menurut peneliti, cara yang dilakukan untuk memalgparsaudaraan
antar guru dan peserta didik sudah tepat dalamtimgdaserta didik untuk
saling membina persaudaraan antar teman dan @uta Berbagi dalam
kehidupan yang mengarah pada akhlak yang muliakumgkal kehidupan
kelak mereka dewasa. Lain dari pada itu, akhlalgy@aik dapat menunjang
kehidupan yang baik pula dalam membina keluarga.

Dalam mengajarkan atau mengimplementasikan peragtidékhlak
kepada peserta didik di SMP N 1 Wiradesa, semugpkaen sekolah ikut
berperan serta untuk membiasakan menerapkan plesadidkhlak tersebut.
Baik dari kepala sekolah, guru mata pelajaran, @Kuserta staf karyawan.
Untuk menangani peserta didik yang melanggar atsegerti tidak disiplin
dalam berpakaian, terlambat berangkat sekolahk tidat membaca Al-
Qur'an setiap pagi, guru PAI dibantu oleh guru BRtuk menanganinya.
Karena setiap pelanggaran yang dilakukan oleh edéatik akan ditangani
oleh guru bimbingan.

Dari beberapa pendidikan akhlak yang telah diteanpk SMP N 1
Wiradesa, yakni kejujuran, kedisiplinan, membinespadaraan dan menjaga
kebersihan, ada faktor yang mendukung serta fajamg menghambat.
Faktor-faktor tersebut tidak hanya dari guru PAkam tetapi ada
hubungannya juga dengan guru BK, karena guru bigalinjuga ikut
menangani peserta didik yang tidak mematuhi peaatuyang ada di
sekolahan. Faktor pendukung dari guru BK sendalad untuk memberikan
layanan informasi ataupun pengertian kepada pedelitabahwa kejujuran,
kedisiplinan, membina persaudaraan dan menjagardbbe itu sangat
penting bagi kehidupan seorang muslim. Selainsgperti yang telah penulis
sebutkan diatas, yaitu adanya kurikulum yang didalm terdapat materi
tentang akhlak, karena adanya tata tertib yang ik&nigrhadp peserta didik,
juga karena ada progarm dari sekolahn yaitu untelaksanakan kegiatan
keagamaan seperti memeringati hari besar Islam.

Menurut peneliti, faktor-faktor yang mendukung &gt harus tetap

ditingkatkan guna memperbaiki tingkah laku peséditik untuk jadi lebih
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baik. Karena akhlak yang baik sangat diperlukaardaberbagai lingkungan,
baik lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungeasyarakat. Terlebih
di dalam lingkungan masyarakat akan dituntut uneksikap baik antar
sesama anggota masyarakat. Melihat dari faktor ylemd) tersebut,

sekolahan bukan hanya sebagai wadah menjadikaangeanak yang tadinya
tidak tahu menjadi tahu, tidak pintar menjadi pintkan tetapi sekolah juga
berfungsi sebagai media menjadikan anak untuk rdemgdih baik serta

memiliki rasa empati dan simpati antar sesama.

Faktor penghambat yang dialami adalah peserta dihkyang tidak
memerhatikan ketika diberi penjelasan, walaupurepesdidik sudah tahu
pentingnya kejujuran, dan kedisiplinan ada yangkiichau menerapkan hal
tersebut dalam kehidupannya, kurangnya keterlibgtam mata pelajaran,
wali kelas dan kurangnya perhatian orang'fu@uru mata pelajaran hanya
memberikan contoh kejujuran, disiplin hanya ketikangajar, padahal hal
tersebut tidak hanya dilakukan di dalam kelas saglainkan di lingkungan
sekolah. Begitu juga dengan wali kelas dan orargy tidak selamanya
mereka bisa mengawasi dan mengontrol anak-anakiali kelas
mengontrol anak-anak didiknya ketika memberikan ormiasi yang
berkaiatan dengan agenda sekolah seperti pengumwakan diadakan
perlombaan antar kelas. Sedangkan orang tua bisaerhatikan anaknya
ketika di rumah, dan orang tua akan mengetahupsikaknya dari wali kelas
ketika penerimaan raport yang kadang tidak maksikeakna memang
pengawasan dari wali kelas kurang maksimal juga.

Sedangkan dari guru PAI sendiri faktor yang mendgkuntuk
mengajarkan pendidikan akhlak adalah merupakan jkemabagi guru PAI
khususnya, umumnya bagi guru mata pelajaran yamgKarena akhlak akan
sangat penting dalam kehidupan setiap peserta.didikg menjadi faktor
penghambat untuk guru PAI yaitu kurangnya kesaddrardari guru lain
terhadap pentingnya perubahan perilaku pesertl, djdru pelajaran kurang

Hasil wawancara dengan ibu Kholifah selaku guru,Rlda hari Selasa 21 Februari
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mendukung dalam mengajarkan pendidikan akhlakatinkg ada guru yang
berfikiran mengajarkan pendidikan akhlak adalahasuglari guru PAI,

padahal untuk mengajarkan pendidikan akhlak ad&lgias dari seluruh
personil sekolahan.

Menurut peneliti, faktor penghambat tersebut addtahangnya
komunikasi antara guru yang satu dengan guru yaig dan kurangnya
kesadaran dari guru bahwa mengajarkan pendidikatalalkepada peserta
didik itu penting guna menghadapi hidup bersodiiituk mengatasi hal
tersebut, hendaknya diadakan pertemuan guru unémbahas mengajarkan
pendidikan akhlak agar tetap bisa diajarkan kepgeekerta didik dan harus
ada partisipasi dari semua guru. Dengan diadakarierpean guru,
diharapkan kesadaran dari guru-guru selain guru &&In mulai perduli
dengan kepribadian peserta didik.

Setelah faktor pendukung dan penghambat, ada eben lagi
yang harus peneliti analisis, yaitu tentang manfdanh tujuan dari
digjarkannya pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradeséanfaat dari
digjarkannya pendidikan akhlak adalah untuk membamemperbaiki
perilaku peserta didik agar lebih baik lagi. Jadjas dari guru itu bukan
hanya menjadikan peserta didik yang tadinya tidakut menjadi tahu.
Dengan dasar itu guru dituntut untuk mebantu pasidik, istilahnya bukan
hanya “hitam diatas putih” saja. Bukan hanya sekedantransfer ilmu,
perilaku peserta didik juga bisa dipengaruhi olegkungan dimana tempat
dia berada. Suatu misal seorang anak sedang beérdidgkungan sekolah,
maka dia akan meniru sikap yang diberikan oleh ,gomaka dari itu seorang
guru harus berperilaku baik ketika menjadi contei gheserta didiknya.
Dengan melihat contoh perilaku gurunya maka sqtegerta didik juga akan
lebih bisa memahami bahwa bersikap baik itu sadgesrlukan di berbagi
lingkungan. Setelah peserta didik mengetahui damahami pentingnya
berperilaku baik, maka dia akan selalu menerappkaitaku baik tersebut di
setiap lingkungan dimana di berada dan diterapkdand kegiatan sehari-

hari.
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Tujuan diadakan pendidikan akhlak di SMP N 1 Wissdadalah
karena didalam kurikulum terdapat materi tentandnlak yang harus
disampaikan kepada peserta didik, agar mempungai empati dan simpati
antar peserta didik, juga untuk menjadikan pesdidik memiliki akhlak
yang baik. Menurut peneliti, tujuan itu merupakamats yang harus dicapai
oleh seluruh guru dan kepala sekolah, jadi kerjasdam peran serta guru dan
kepala sekolah sangat dibutuhkan guna mencapaartujarsebut, yaitu
menjadikan peserta didik SMP N 1 Wiradesa memdikhlak yang balik,
sehingga mempunyai nilai plus di lingkungan masyaira Jika tujuan
tersebut telah tercapai, otomatis nilai plus tessdlilak hanya didapatkan
oleh peserta didik, melainkan juga membawa namk $akolahan karena
telah menghasilkan output yang begitu menjunjungdii akhlak yang baik.
Setelah tujuan dan manfaat diajarkannya pendidik&hlak itu jelas,
diharapkan peserta didik mampu menjaga dan memaldidlaknya dengan
baik.
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